Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pemilihan materi pembelajaran seharusnya berpijak pada pemahaman bahwa materi pembelajaran tersebut menyediakan aktivitas-aktivitas yang berpusat pada Peserta Didik (Collete dan Chiappetta, 1994). Materi pembelajaran yang menyediakan aktivitas berpusat pada Peserta Didik ini dapat dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Selama ini sering terdengar keluhan bahwa LKPD hanya berisi latihan soal-soal, dan Peserta Didik diminta mengerjakannya pada saat jam kosong atau untuk PR. Tentu saja LKPD tidaklah melulu berisi latihan soal. Berikut ini adalah alternatif-alternatif tujuan pengemasan materi pembelajaran dalam bentuk LKPD. Sebagai guru, Anda dapat mewujudkan kreativitas Anda mengemas materi pembelajaran dalam bentuk LKPD untuk tujuan selain yang tertulis di bawah ini.

1. LKPD yang membantu Peserta Didik menemukan suatu konsep

Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar jika ia aktif mengkonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. Salah satu cara implementasi di kelas adalah dengan cara mengemas materi pembelajaran dalam bentuk LKPD yang memiliki ciri LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Berdasarkan pengematannya, selanjutnya Peserta Didik diajak untuk mengkonstuksi pengetahuan yang didapatnya tersebut. 

LKPD jenis ini ini memuat apa yang (harus) dilakukan Peserta Didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Rumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan Peserta Didik kemudian mentalah Peserta Didik untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan berilah pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu Peserta Didik mengkaitkan fenomena yang diamati dengan konsep yang akan dibangun Peserta Didik dalam benaknya.  

Contoh LKPD jenis ini adalah sebagai berikut:
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LKS 6-01

® Apakah tanda-tanda
kehidupan?

Kegiatan Penyelidikan

Apa yang kamu lakukan?

1. Secara hati-hati, amatilah mobil mainan yang
sedang bergerak selama satu menit. Jangan
menyentuh atau menggerakkan mobil tersebut. Pada
catatan biologimu, tulislah hal-hal yang menunjukkan
ciri hidup dari mainan tersebut.

2. Sekarang amatilah ikan dalam botol, pada
catatanmu, tulislah sifat-sifat hidup ikan tersebut.

3. Dengan temanmu sebangku, diskusikan apakah
benda-benda yang kamu amati itu hidup. Tulislah
kesimpulanmu dan siapkanlah untuk diskusi di kelas.
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Materi pembelajaran dalam LKPD di atas (diberi label LKPD Kegiatan Penyelidikan) adalah ciri-ciri makhluk hidup. Alih-alih diceramahkan, ternyata materi pembelajaran ini dapat dikemas dalam suatu LKPD dan Peserta Didik diharapkan menemukan sendiri ciri-ciri makhluk hidup. Dalam penggunaannya tentu saja LKPD ini didampingi oleh sumber belajar lain, misalnya buku, untuk bahan verifikasi bagi Peserta Didik, misalnya apakah masih ada lagi ciri-ciri makhluk hidup yang belum teridentifikasi. 

Berikut ini adalah contoh lain LKPD jenis ini. 

Materi pembelajaran dalam LKPD di atas (diberi label LKPD Lab Mini) matematika-lingkaran. LKPD ini dapat pula didemonstrasikan dan Peserta Didik diminta mengamati, lalu melakukan analisis dan mengisikan jawabannya dalam LKPD tersebut. 

Contoh lain LKPD untuk menemukan konsep ekosistem dan  komponen-komponen di dalam ekosistem ditunjukkan di bawah ini:

[image: image2.png]LEMBAR KERJA SISWA
SATUAN MAKHLUK HIDUP DALAM EKOSISTEM
Tujuan
Mengetahui satuan makhluk hidup dalam ekosistem
Alat dan bahan
Tali

Meteran
Cara Kerja

1. Lemparkan kuadrat secara sembarang di halaman sekolah.
2. Amatilah semua yang ada di dalam kuadrat dan catatlah dalam tabel pengamatan.

Tabel Hasil Pengamatan

Makhluk Hidup (Biotik Makhluk tak hidup (Abiotik
| Jumlah | Nama | Jumlah |

* Bila jumlahnya antara 1 sampai dengan 10 tulislah dengan angka. Bila jumlahnya lebih dan 10 tulislah
banyak.

Pertanyaan :
1. Ada berapa jenis makhluk hidup yang kamu jumpai? Sebutkan serta jumlahnya masing-masing
JATOAD: ...ttt ettt ettt e e e e be e teeeaae e beeetaeeabeebeeaseeenbeebeeateeenbeeraenreeans
2. Sebutkan benda-benda tak hidup yang terdapat di dalam kuadrat ?
JATOAD: ...ttt ettt ettt e e e e be e teeeaae e beeetaeeabeebeeaseeenbeebeeateeenbeeraenreeans
3. Makhluk hidup apakah yang memiliki anggota terbanyak?

JATOAD: ... et ae e saa e naaens

Satuan makhluk hidup tunggal disebut dengan individu

Kumpulan individu sejenis (spesies) yang hidup menetap di suatu daerah
tertentu disebut populasi

Kumpulan populasi yang hidup di suatu daerah tertentu disebut
komunitas

4. Hitunglah kepadatan populasi makhluk hidup pada jawaban pertanyaan nomor tiga (3)!

Kepadatan atau kerapatan populasi adalah jumlah individu dalam
populasi per satuan luas

5. Sebutkan komponen-komponen ekosistem pada daerah pengamatanmu!

6. Diskusikan dengan anggota kelompokmu: apakah yang disebut dengan ekosistem itu?

JATOAD: ...ttt ettt ettt e e nae e ae e beeareaans




2. LKPD yang membantu Peserta Didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan

Di dalam sebuah pembelajaran, setelah Peserta Didik berhasil menemukan konsep, Peserta Didik selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah contoh LKPD yang membantu Peserta Didik menerapkan konsep pesawat sederhana dapat membantu memudahkan kerja dalam kehidupan sehari-hari sekaligus melatihkan kemampuan merancang dan melaksanakan percobaan.

[image: image3.png]Nama/Kel. Tanggal Kelas

LKS 5.20 ® Jalan Masuk untuk Setiap Orang

Kegiatan 5.2

Merancang Sendiri Percobaanmu

Pertanyaan Lab

1. Sebutkan dua cara yang membuat pesawat memudahkan kerja.

Jika kamu berada di kursi roda atau tidak mampu menaiki tangga, mampukah kamu
memasuki rumah atau sekolahmu dan berkeliling di dalamnya? Seharusnya setiap
bangunan dapat dimasuki oleh setiap orang, termasuk yang mengendarai kursi roda.
Dalam percobaan ini, kamu akan menggunakan pesawat sederhana untuk merancang
rumabh, sekolah, atau kantor-kantor yang dapat dimasuki oleh pengendara kursi roda.

Persiapan

Masalah

Bagaimanakah kamu memanfaatkan
pesawat sederhana untuk membuat sebuah
gedung yang dapat dimasuki oleh
pengendara kursi roda?

Merumuskan Hipotesis

Curahkan ide-ide bersama
kelompokmu dan buatlah sebuah hipotesis
tentang bagaimana kamu  dapat
menyelesaikan masalah di atas.

Tujuan

#» Menerapkan pesawat sederhana dalam
perancangan pem-bangunan gedung.

#» Menjelaskan maksud penggunaan tiap-
tiap pesawat sederhana, termasuk
keuntungan mekaniknya.

Bahan yang Mungkin Diperlukan

#» Kkertas manila

* penggaris
» pensil dan spidol
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1. Buatlah kesepakatan tentang jenis gedung yang hendak kalian rancang. Buatlah diagram
kasar gedung itu dengan pensil pada kertasmu.

2. Hasilkan paling tidak tiga hal yang membantu bangunanmu dapat dimasuki dan mudah
digunakan oleh pengendara kursi roda. Dua diantaranya harus menggunakan pesawat
sederhana.

3. Lihatlah pesawat sederhana yang lebih mendetil pada Subbab 2-2.

4. Dalam diagrammu, buatlah sketsa pula bagaimana dan di mana tiga bantuan itu digunakan.

Mengecek Rencana

1. Sebelum kamu menggambar final rancanganmu, yakinlah bahwa kelompokmu telah
menyepakati rancanganmu.

2. Mengapa bangunanmu menjadi sulit dimasuki tanpa dilengkapi dengan bantuan khusus
itu? Pikirkan gedung yang tidak dapat dimasuki pengendara kursi roda sebagai kontrol.

3. Jelaskan bagaimana kamu dapat memperoleh keuntungan mekanik terbesar dari tiap
pesawat sederhanamu. Sebagai contoh, jika kamu menggunakan bidang miring, apakah
papan yang panjang atau yang pendek, atau papan berundak lebih efektif? mengapa?

4. Yakinlah bahwa gurumu menyetujui rancanganmu dan kamu telah menyertakan semua perubahan
yang disarankan beliau.

Melakukan Percobaan

1. Gambarlah rancangan final sejelas-jelasnya pada kertas manila.

2. Yakinlah kamu telah memberi label (tanda) pada hal yang membantu pengendara kursi
roda. Diskusikan apa guna tiap pesawat sederhana pada rancanganmu. Siapkan untuk
mempresentasikan rancanganmu di muka kelas.

Analisis dan Penerapan
1. Komunikasikan rancanganmu di kelas dan analisislah rancangan kelompok lain. Bantuan
apa yang sering digunakan dalam rancangan kalian?

2. Temukan paling sedikit dua pesawat sederkana pada kursi roda dan diskusikan dimana
pesawat itu ditemukan di kursi roda.

3. Rancanganmu adalah gedung baru yang dapat dimasuki oleh pengendara kursi roda.
Simpulkan apakah metodemu dapat digunakan pada gedung lama sehingga pengendara
kursi roda dapat memasukinya.

Langkah Selanjutnya

Lakukan pengamatan pada bangunan di sekitarmu tentang rintangan untuk dapat
dimasukinya. Hal-hal apa yang seharusnya kamu amati? Kamu dapat mengamati empat
kelompok bangunan: rumah, sekolah, bangunan swasta, dan bangunan pemerintah.
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Alat dan Bahan


Kertas polos


Jangka 


Penggaris


Gunting


Busur derajat


Pensil





Langkah-langkah:


Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-jari sesukamu.


Bagilah daerah lingkaran tersebut menjadi 16 juring yang kongruen. 


Kalian dapat menggunakan jangka untuk membagi sudut sama besar. Atau  kalian dapat pula menggunakan busur derajat untuk menentukan sudut-sudut pusat yang sama pada setiap juring. 


Arsirlah daerah setengah lingkaran.


Guntinglah setiap juring yang telah kalian buat.


Susunlah juring-juring tersebut, sedemikian hingga berbentuk seperti segi-n 


Bangun apakah yang kalian peroleh?


Tentukan panjang dan lebar bangun yang telah kalian susun.


Tentukan luas daerah bangun tersebut.


Kesimpulan apa yang kalian peroleh?


Dapatkah kalian temukan susunan selain pada (6)? Jika dapat, sebutkan!


Tentukan luas daerah bangun (10).


Bandingkan hasil (8) dengan (11).
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½ keliling








